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NAMA : JUSRIANI 
NIM : 40400116008 
JUDUL : STRATEGI PUBLIC RELATIONS DALAM PROMOSI 
PERPUSTAKAAN  DI DINAS PERPUSTAKAAN DAN 
KEARSIPAN PROVINSI SULAWESI SELATAN UNTUK 
MEMBANGUN CITRA POSITIF 
 Skripsi ini membahas tentang Strategi Public Relations dalam promosi 
perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
dalam Membangun Citra Positif . Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian 
ini yaitu Bagaimana  Proses Strategi Public Relations dalam Mempromosikan 
Perpustakaan Dengan Menggunakan Citra yang positif,dan bagaimana peran 
Public Relations dalam layanan Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dalam Membangun Citra Positif.  
 Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi 
public relations dalam mempromosikan perpustakaan yan diterapkan oleh dinas 
perpustakaan guna untuk mencapai suatu tujuan yang telah direncanakan dan 
untuk mengetahui peran serta keuntungan dalam promosi perpustakaan . 
          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana strategi Public 
Relations dalam promosi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi  dalam promosi perpustakaan. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan jenis penelitian deskriptif. Dengan menggunakan metode 
pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri dengan alat bantu berupa pedoman wawancara, kamera dan 
perekam suara. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data 
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam menjalankan strategi 
promosi untuk perpustakaan Di dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi 
Selatan melewati beberapa tahap, mempromosikan perpustakaan dengan melakukan 
kegiatan Sosialisasi atau kunjungan langsung dan melalui Sosial Media dalam 
Mempromosikan Perpustakaan. Strategi promosi akan bisa berguna dengan optimal 
bila didukung dengan perencanaan yang terstruktur dengan baik. 
       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Strategi Public Relations dalam 
promosi perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan dalam mempromosikan perpustakaan  dengan melakukan kegiatan 
Sosialisasi atau kunjungan langsung  dan melalui Sosial Media dalam 
Mempromosikan Perpustakaan. Strategi promosi akan bisa berguna dengan optimal 
bila didukung dengan perencanaanyang terstruktur dengan baik.  
  








A. Latar Belakang 
       Keberhasilan suatu organisasi atau lembaga lain dalam pengelolaannya 
ditentukan oleh strategi yang digunakan oleh lembaga itu sendiri. Perumusan 
strategi diperlukan dalam bidang ilmiah dan juga analisis langsung dari 
masyarakat sekitar. Strategi keberlanjutan yang diterapkan pada tantangan akan 
berdampak langsung pada keberhasilan organisasi. Maka, strategi ini harus 
ditingkatkan. 
     Strategi itu dapat dijadikan sebagai dasar untuk perencanaan kebijakan. 
Strategi sangat penting dalam fungsi manajemen (Adnanputra dalam Ruslan, 
2007: 113). Strategi adalah ide utama dan tujuan jangka panjang sehingga 
organisasi dapat menang (Grocery in Widayawati, 2016: 512). Oleh karena itu, 
seleksi dan perencanaan juga penting untuk mendukung perencanaan untuk 
mendukung keberlanjutan jangka panjang. 
Istilah public relations atau di Indonesia lebih dikenal dengan istilah 
public relations. Hubungan masyarakat atau hubungan masyarakat memainkan 
peran penting dalam membangun hubungan dengan masyarakat dan berada di 
garis depan mewakili perusahaan, hubungan, lembaga, dan organisasi dalam 
membangun hubungan yang harmonis, dinamis, percaya, dan saling 
menguntungkan dengan komunitas mereka.  
Strategi public relations sangat diperlukan untuk mencapai visi dan misi 
sebuah perusahaan. Untuk dapat bertindak secara strategis, kegiatan public 







relations tidak menyatu dengan visi dan misi perusahaan tersebut, maka tujuan 
yang telah direncanakan tidak tercapai dengan baik. 
Eksistensi suatu lembaga tidak lepas dari peran humas atau public 
relations dalam menjalankan fungsinya sebagai communicator yang aktif.   
Efektivitas humas sebagai mediator antara organisasi dengan publiknya 
dapat menyelesaikan masalah yang ada sehinga hubungan yang baik dapat tercipta 
dan masyarakat tidak menelan kekecewaan akibat kabar yang mungkin salah 
namun tidak ada pembenaran yang kuat.  
Humas bertanggung jawab secara sosial kepada masyarakat dalam 
menciptakan, mempertahankan dan memperbaiki persepsi yang mungkin salah 
atau kurang baik pada masyarakat terhadap organisasi yang diwakilinya. Dalam 
melakukan tugas ini humas perlu memperhatikan tata cara, media, maupun 
formasi yang diberikan terhadap kesesuaiannya dengan kemampuan penerimaan 
masyarakat akan informasi tersebut sehingga kepentingan masyarakat dapat 
terlayani dengan baik. 
Sejak tahun 1958, pentingnya public relations (hubungan masyarakat) di 
perpustakaan telah didiskusikan dalam jurnal-jurnal profesional. Pada awal tahun 
1970-an, kebanyakan perpustakaan umum di negara-negara barat telah 
menerapkan setidaknya strategi public relations (humas) untuk berinteraksi lebih 
baik dengan khalayak, termasuk pemustaka, anggota masyarakat dan lembaga-
lembaga pemerintah (Marshall, 2001). 
Setiap hal yang dilakukan untuk memberikan kemudahan pada pengguna 
tidak lepas dari adanya sebuah promosi. Agar keberadaan sebuah perpustakaan 
bisa diketahui maka perlu di lakukan yang namanya promosi.Salah satu cara agar 





yaitu mengenalkan koleksi, dan fasilitas perpustakaan kepada masyarakat, 
sehingga masyarakat mengerti akan pentingnya perpustakaan. 
Dengan adanya sebuah perpustakaan kita dapat memperoleh informasi 
beserta ilmu yang berguna untuk kehidupan sehari-hari beserta berguna untuk 
masa depan kita. Maka dari itu bagaimana mungkin perpustakaan akan akan 
dikunjungi oleh banyak pengguna jika perpustakaan tidak dikenal. Jika kita ingin 
memanfaatkan sebuah perpustakaan maka kita perlu mengenal perpustakaanya 
terlebih dahulu.  
Oleh karena itu perkembangan sebuah perpustakaan juga tidak bisa lepas 
dari banyak tidaknya pengguna yang memanfaatkan koleksi pustakanya. Fungsi 
dari perpustakaan Antara lain penyimpanan, pendidikan, penelitian, informasi, 
rekreasi, kultural, dan spiritual. 
Agar fungsi dapat terwujud pertama-tama perpustakaan membuthkan dana 
yang besar. Namun demikian dana saja tidak cukup, perpustakaan juga harus 
mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas, gedung yang representative 
serta koleksi yang lengkap agar mendukung pemustaka untuk berkunjung ke 
perpustakaan.   
Peran promosi sangat penting dalam perpustakaan untuk memperkenalkan 
serta menarik perhatian civitas akademik.promosi harus dibuat semenarik 
mungkin agar pengunjung dapat menggunakan berbagai layanan perpustakaan. 
Oleh karena itu promosi merupakan sarana terbaik untuk memperkenalkan 
perpustakaan kepada calon penggunanya. Agar promosi dapat berjalan dengan 
baik maka perlu dilakukan promosi secara terstruktur dan terjadwal sehingga 
dapat mencapai tujuan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka sesuai apa yang tercantum pada 





Pasal 12 Ayat 1 bahwa koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan, 
dilayankan, dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan 
memperhatikan perkembangan teknologi dan komunikasi (Perpustakaan Nasional 
RI, 200: 12). 
Dengan demikian, humas menyajikan fungsi penting untuk 
mengkomunikasikan informasi-informasi berharga ke berbagai lapisan 
masyarakat. Salah satu kegiatan mendasarnya adalah menginformasikan kepada 
masyarakat mengenai sumber daya (khususnya koleksi dan layanan) apa saja yang 
dimiliki perpustakaan, selain fungsi utama untuk membina hubungan baik dengan 
masyarakat. Di samping itu, adanya humas dapat menjadi salah satu cara untuk 
mendapatkan dana bagi perpustakaan (Marshall, 2001 dan Subrata, 2009). 
Perpustakaan Terkait dengan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa 
strategi dalam membangun citra positif dan juga mewakili kenyataan untuk 
menumbuhkan hubungan kerja yang harmonis antara sesama karyawan yang 
terlibat dalam hubungan kerja dengan pengguna jasa yang bersangkutan tidak 
terlepas dari tanggung jawabnya. diminta untuk melakukan tugas PR. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dikatakan bahwa strategi 
public relations dalam promosi perpustakaan bisa memberikan citra yang positif 
bagi perpustakaan dan penggunanya maka  penulis tertarik untuk mempelajari 
lebih lanjut tentang: "Strategi Public Relations dalam Promosi Perpustakaan di 










B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Strategi public relations dalam mempromosikan perpustakaan 
di dinas Perpustakaan dan kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan untuk 
Membangun Citra Positif? 
2. Bagaimana peran public relations dalam mempromosikan Layanan 
Perpustakaan dan kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan? 
3. Apa Faktor Pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan promosi 
perpustakaan di dinas Perpustakaan Sulawesi Selatan untuk Membangun 
Citra Positif? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Untuk menghindari berbagai jenis argumentasi, serta interpretasi 
berbeda yang akan dihasilkan setelah membaca tulisan ini dan untuk 
menghindari kebingungan penjelasan dan topik yang terkait dengan judul, 
perlu untuk menentukan penelitian yang difokuskan. 
Dalam penelitian ini, strategi  public relations dalam promosi 
perpustakaan di perpustakaan dan kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
membangun citra positif adalah dengan menitikberatkan pada bagaimana 
strategi yang dilakukan humas dalam mempromosikan perpustakaannya 
dengan menggunakan citra positif.  
2. Deskripsi Fokus 
a. Strategi public relations yaitu cara humas untuk mempromosikan 
perpustakaan di dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi 





b. Public relations di dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi 
Sulawesi Selatan adalah bidang yang bergerak sebagai penghubung 
antara kantor dengan masyarakat dan kantor dengan hubungan kerja. 
c. Membangun citra positif merupakan citra yang ingin diperoleh dan 
ditingkatkan apresiasinya dari masyarakat yang dilakukan oleh dinas 
perpustakaan dan kearsipan di provinsi Sulawesi Selatan.  
d. Dinas perpustakaan dan kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan adalah 
salah satu lembaga yang menjadi sumber informasi bagi masyarakat 
yang ada di sekitar layanan dinas perpustakaan dan kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan yang berlokasi di Jl. Sultan Alauddin, km.7 
Makassar. 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a.  Untuk Mengetahui Strategi public relations dalam promosi 
perpustakaan di dinas Perpustakaan dan kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan untuk Membangun Citra Positif. 
b.  Untuk Mengetahui bagaimana Peran public relations dalam 
mempromosikan perpustakaan di dinas Perpustakaan dan kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
c.  Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 
Implementasi Strategi public relations promosi perpustakaan di dinas  
Perpustakaan dan kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan untuk 







2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a.  Manfaat Teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis untuk 
mengembangkan ilmu komunikasi. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam penambahan 
referensi dan meningkatkan wawasan akademis, terutama tentang 
membangun citra positif perpustakaan. 
b. Manfaat praktis 
1) Untuk bahan masukan (input) bagi para pihak di dinas Perpustakaan 
dan kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan. 
2) Untuk bahan masukan (input) untuk Fakultas Adab dan Humaniora 
dalam hal penelitian strategi public relations di dinas Perpustakaan 
dan kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan dalam Membangun Citra 
Positif. 
E. Penelitian terdahulu 
Berdasarkan penelitian kepustakaan, penulis menemukan beberapa studi 
terkait, yaitu: 
1. Nurfaidah Rezky Mustafa dengan judul penelitian "Strategi Hubungan 
Masyarakat dalam Meningkatkan Citra Kantor Martir Utama Makassar". 
Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana strategi yang dilakukan oleh 
Kantor Hubungan Masyarakat Kota Makassar dalam rangka meningkatkan 
citra positifnya. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif deskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan data yang 
bertujuan untuk menemukan data atau fakta yang ditemukan. Sebagai hasil 





meningkatkan citra kota syahid Kota Makassar meliputi dua cara internal 
yang meningkatkan kenyamanan di kantor dan meningkatkan layanan 
publik internal, kemudian eksternal media komunikasi langsung eksternal 
seperti formal, informal rapat dan menggunakan media komunikasi tidak 
langsung seperti media massa dan juga media online. 
2. Agus Setyanto Adi dengan judul penelitian "Studi Deskriptif Kualitatif 
tentang Peran dan Fungsi Hubungan Masyarakat Hotel New Brothers Solo 
dalam Mempertahankan Citra Perusahaan yang Positif". Fokus penelitian 
ini adalah bagaimana peran dan hubungan masyarakat di New Brothers 
Hotel dalam menjaga citra positif di mata masyarakat atau pengunjung 
yang menginap di hotel. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif yang mengkaji atau menggambarkan fenomena atau 
fenomena berdasarkan fakta yang diperoleh dari data nyata. Selanjutnya 
pihaknya mengkaji tantangan bagaimana peran Public Relations Hotel 
Brothers Solo Baru dalam menjaga citra positif. Adapun hasil 
penelitiannya adalah peran humas sebagai jembatan penghubung 
perusahaan memang sangat penting menurut hubungan masyarakat sebagai 
jembatan penghubung perusahaan publik. Upaya PR untuk menjalin 
hubungan dengan karyawan sehingga perusahaan selalu menjadi bagian 
terpenting dari perusahaan, sering mengadakan kegiatan internal yang 
melibatkan semua karyawan. Membangun hubungan baik dengan media 
massa untuk mempublikasikan citra positif Brother Hotel. Humas harus 
mampu melakukan kegiatan media, kunjungan media, siaran pers, 
menjalin kedekatan internal untuk makan bersama wartawan, hubungan 
masyarakat dalam membangun citra positif hotel menjalin hubungan baik 





dianggap lebih efektif dalam memperkenalkan hotel, melalui radio juga 
dirasakan efektif melalui radio yang lebih luas, dan media sosial juga 
dirasakan efektif dalam memperkenalkan atau mendistribusikan informasi 
tentang masyarakat luas baik secara nasional maupun internasional. 
Hubungan masyarakat dalam membangun citra positif hotel dengan upaya 
yang baik untuk dilakukan terhadap pelanggan atau masyarakat dalam 
persaingan yang semakin ketat dan secara aktif mencari informasi, dan 
harus peka terhadap penyediaan internal dan eksternal. Menjalin hubungan 
baik dengan pelanggan sehingga hotel menyadari bahwa New Solo 
Brothers Hotel masih cukup baru. Tentu saja itu merupakan tantangan bagi 
manajer hotel dan pihak terkait sehubungan dengan citra positif di mata 
masyarakat atau komunitas dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial yang 
bermanfaat bagi komunitas CSR sejauh ini. masih berlangsung, yaitu 
mendukung anak yatim dan orang miskin. 
F. Integrasi keislaman 
Dalam al-Qur’an surah al-Maidah/5:67 dijelaskan secara tersirat tentang 
public relations (hubungan masyarakat) sebagai berikut: 
                                  
                      
Terjemahnya; 
"Wahai Rasul, sampaikan apa yang diperoleh kepadamu dari Tuhanmu 
kepadamu. Jika tidak dilakukan, apa yang diperintahkan berarti bahwa 
pesan-Nya harus dikirim. Dan Allah menyelamatkan manusia dari (campur 
tangan) manusia. Sungguh, Allah tidak membimbing mereka siapa yang 
tidak percaya". (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2009: 119). 
Dari ayat ini, tugas dari public relations adalah dapat menyebarkan  
informasi yang berkaitan tentang perusahaan, yang diminta dari pimpinan hingga 
informasi karyawan yang dapat disampaikan kepada publik karena Public 





citra yang baik. Citra yang baik dari organisasi atau perusahaan kepada 
masyarakat disesuaikan dengan kondisi yang diminta dan ditingkatkan jika citra 






























A. Strategi Public Relations dan promosi perpustakaan 
1. Pengertian Strategi 
Strategi adalah kebijakan, teknik yang ditentukan untuk melaksanakan 
suatu kegiatan (Sutarno, 2008: 201). Sementara itu menurut Siagian dalam 
tesisnya Hasnani (2014: 9) mengatakan bahwa strategi adalah keputusan dasar dan 
tindakan yang dilakukan oleh semua tingkatan organisasi untuk mencapai tujuan 
organisasi. 
Strategi adalah tujuan atau rencana yang menjadi tujuan utama, kebijakan 
dan rencana aksi dalam suatu organisasi untuk menjadi satu kesatuan yang utuh. 
Strategi, jika dirumuskan dengan benar, akan membantu mengumpulkan dan 
mengalokasikan sumber daya perpustakaan ke bentuk yang unik dan 
berkelanjutan. 
2. Definisi Public Relations 
Pada dasarnya, humas adalah bidang atau fungsi tertentu yang diperlukan 
oleh setiap organisasi, baik itu organisasi yang mempromosikan organisasi 
komersial (perusahaan) atau non-komersial. 
            Hubungan masyarakat pada dasarnya adalah kegiatan penyampaian pesan 
informasi yang obyektif tentang organisasi untuk menanamkan dan memperoleh 
kepercayaan dari publiknya. 
            Humas yang merupakan terjemahan bebas dari istilah public relations atau 
PR, kedua istilah ini akan digunakan secara bergantian, itu terdiri dari semua 
bentuk komunikasi yang diadakan antara organisasi yang dilengkapi dengan siapa 






Public relations jika diartikan secara universal adalah "public" memiliki 
arti orang yang memiliki minat dan perhatian yang sama terhadap suatu hal. 
Sedangkan istilah "relations" dalam bahasa Indonesia berarti "hubungan" dalam 
arti hubungan ganda (Yulianita, 2007: 21). 
Sedangkan secara terminologi public relations adalah: 
a. Definisi public relations menurut Frank Jefknis adalah semua bentuk 
komunikasi yang direncanakan, baik ke dalam maupun ke luar, antara 
semua organisasi dan semua khalayak untuk mencapai tujuan tertentu 
berdasarkan saling pengertian (Jefkins, 2002: 9). 
b. Baskin et al (1997), mendefenisikan public relations sebagai fungsi  
manajemen yang membantu mencapai tujuan organisasi, mendefinisikan 
filsafat, hubungan masyarakat yang berkaitan dengan komunikasi dengan 
semua komunitas terkait eksternal yang relevan untuk mengembangkan 
hubungan positif dan untuk menciptakan hubungan kepemimpinan. 
Hubungan masyarakat, pengembangan, implementasi dan peningkatan 
program publik yang didukung oleh publik (Oliver, 2006: 11). 
c. Menurut Dr. Rex Harlow, public relations adalah fungsi manajemen yang 
mendukung pembinaan dan pengembangan yang saling mendukung 
melalui komunikasi, pemahaman, penerimaan, dan kerja sama yang baik 
antara organisasi dan komunitas mereka. Dapat menyangkal pengertian 
humas adalah hubungan masyarakat atau pihak-pihak yang 
berkepentingan dalam suatu lembaga atau perusahaan. Dan untuk 
mengembangkan hubungan positif dengan masyarakat (Ruslan, 2005: 8). 
3. Peran Public Relatians 
Peran sesuai dengan peran Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dilakukan 





dilakukan oleh organisasi. Peran itu sendiri lebih ditunjukkan pada posisi, fungsi 
seseorang terhadap masyarakat sekitar. Peran PR di sini adalah sosok yang          
memiliki tugas untuk mengatasi masalah yang ada dalam organisasi. Public 
relations juga memiliki peran dalam berkomunikasi dengan audiensi (Susanti, 
2012: 3). 
Menurut pendapat Dozier dan Bloon (dalam Firsan, 2009: 45) peran  
public Relations dalam organisasi dapat dibagi menjadi empat kategori: a). 
Penasihat Ahli (Expert Advisor). Pakar PR yang berpengalaman dan sangat 
terampil dapat membantu menemukan solusi dalam menyelesaikan masalah yang 
terkait dengan komunitasnya. Hubungan menentukan hubungan masyarakat 
dengan manajemen organisasi, seperti hubungan antara dokter dan pasien. 
Mengenai manajemen, hanya bertindak pasif untuk menerima atau memercayai 
apa yang telah disepakati atau diminta dari para ahli hubungan masyarakat dalam 
memecahkan dan mengatasi masalah yang sedang dibahas oleh organisasi. b). 
Communation Facilitator (Fasilitator Komunikasi). Dalam hal ini, PR bertindak 
sebagai komunikator atau mediator yang meminta bantuan dari manajemen yang 
diminta dan diharapkan oleh masyarakat (Susanti, 2012: 3). 
Di sisi lain, praktisi public relations juga dituntut untuk dapat menjelaskan 
kebijakannya, dan harapan organisasi kepada masyarakat. Dengan komunikasi 
timbal balik, dimungkinkan untuk menciptakan saling pengertian, saling percaya, 
saling mendukung, saling mendukung, dan pemahaman yang baik dari kedua 
belah pihak. c). Fasilitator Pemecahan Masalah, Proses Pemecahan Masalah. 
Hubungan masyarakat dalam proses penyelesaian, adalah bagian dari tim 
manajemen. Ini membutuhkan bantuan dari pimpinan organisasi baik sebagai 
penasihat (advisor) untuk mengambil tindakan (eksekusi) dalam mengatasi 





profesional. Selama pertemuan krisis, sebuah pos akan dibuat di mana koordinator 
membahas para ahli hubungan masyarakat dengan melibatkan berbagai 
departemen yang membantu organisasi, perusahaan, dan produk yang berada di 
area krisis tertentu. d). Teknisi Komunikasi. Teknisi komunikasi berbeda dalam 
tiga peran menentukan public relations profesional yang terkait erat dengan fungsi 
dan peran manajemen organisasi. Teknisi Komunikasi Peran ini menjadi humas 
sebagai jurnalis residen yang hanya menyediakan layanan teknisi komunikasi atau 
dikenal sebagai metode komunikasi (Susanti, 2012: 3). 
Secara umum, public relations yang besar memiliki fungsi untuk melayani 
kepentingan publik, kepentingan pasif dalam rangka membantu masyarakat untuk 
mendapatkan saling menguntungkan (benefit). Dalam aktivitasnya, public 
relations juga harus sesuai dengan moral dan perilaku yang baik melalui 
komunikasi timbal balik kepada publik. Tujuan dibangun oleh opini publik, citra 
positif bagi perusahaan atau organisasi. Untuk alasan ini, seorang petugas humas 
diharapkan memiliki kemampuan berkomunikasi, kemampuan berorganisasi, 
kemampuan membangun hubungan dengan publik, memiliki kepribadian yang 
jujur dan imajinatif (Susanti, 2012: 3). 
Public relations bertujuan untuk membangun pemahaman public terhadap 
organisasi sehingga dapat terbangun hubungan yang baik dan saling 
menguntungkan Antara organisasi dengan dan terpeliharalah citra organisasi 
tersebut (Iriantara, 2004: 44-45). 
4. Strategi Public Relations (Hubungan Masyarakat) 
Menurut Ruslan (2005: 8) yang dikutip oleh Situmeang (2012: 7) 
mengatakan bahwa: "Strategi adalah bagian yang terintegrasi dari suatu rencana 
(rencana), sedangkan rencana adalah produk dari suatu rencana (perencanaan), di 





manajemen". Strategi mewakili koleksi dengan maksud mencapai tujuan dan 
sasaran perusahaan, institusi atau prisgunato (2006: 12) yang dikutip oleh 
situmeang (2012: 8). 
Ruslan (2008: 11) menjelaskan bagaimana PR bekerja untuk menciptakan 
kenyamanan terkait dengan tanggung jawab dan partisipasi antara PRO (Public 
Relations Officer) dan masyarakat. Strategi tersebut dapat diakses melalui 
beberapa strategi hubungan masyarakat, termasuk: 
a. Strategi ini dilaksanakan melalui program hubungan masyarakat yang 
dilakukan dengan membahas komunitas (pendekatan sosiologis), melalui 
hubungan sosial-budaya dan nilai-nilai yang diterapkan dalam masyarakat 
dari pendapat orang-orang yang dicatat dalam setiap berita atau surat 
kabar yang disampaikan di media massa. . . Artinya public relations 
tentang penilaian dan kemampuan menyimak (menyimak) tentang aspirasi 
yang ada di masyarakat, baik tentang etika, moral dan nilai-nilai sosial 
yang ditaati. 
b. Pendekatan Persuasif dan edukatif 
Pendekatan persuasif dan edukatif dibuat melalui komunikasi dua arah 
dengan informasi yang mendidik dan memberikan informasi tentang 
organisasi kepada publik. Selain itu, bisa juga dilakukan sehingga 
persuasif untuk menciptakan saling pengertian, kesepakatan, pengertian 
dan sebagainya. 
c. Pendekatan Tanggung Jawab Sosial humas  
Public relations harus memupuk tanggung jawab sosial untuk tujuan yang 
ingin dicapai dan mendapatkan dukungan dari komunitas sasaran 





mengintegrasikan keuntungan dengan meningkatkan tanggung jawab 
sosial. 
d. Pendekatan kerjasama 
Public Relations memutuskan hubungan yang harmonis antara organisasi 
dengan berbagai interaksi, baik hubungan internal maupun hubungan 
eksternal. Humas wajib mempopulerkan misi lembaga yang diwakilinya 
untuk diterima atau mendapat dukungan dari masyarakat (komunitas 
sasaran). Hal ini dilakukan agar hubungan masyarakat dapat menjalin 
hubungan baik dengan masyarakat (community relations). Terima opini 
publik dan perubahan sikap positif untuk kedua belah pihak (saling 
pengertian). 
Perpustakaan merupakan sebuah gedung yang berisi koleksi buku dan 
majalah. Walaupun dapat diartikan sebagai koleksi pribadi perseorangan, namun 
perpustakaan lebih umum dikenal sebagai sebuah koleksi besar yang dibiayai dan 
dioperasikan oleh sebuah kota atau institusi, serta dimanfaatkan oleh masyarakat 
yang rata-rata tidak mampu membeli sekian banyak buku dengan biaya sendiri.  
Tetapi, dengan koleksi dan penemuan media baru selain buku untuk menyimpan 
informasi, banyak perpustakaan kini juga merupakan tempat penyimpanan 
dan/atau akses ke map, atau hasil seni lainnya, mikrofilm, mikrofiche, tape audio, 
CD,LP,tape vidioe dan DVD. Selain itu, perpustakaan juga menyediakan fasilitas 
umum untuk mengakses gudang data CD ROM dan INTERNET. 
Perpustakaan dapat juga diartikan sebagai kumpulan informasi yang 
bersifat ilmu pengetahuan, hiburan, rekreasi, dan ibadah yang merupakan 
kebutuhan hakiki manusia .Oleh karena itu perpustakaan telah didefinisikan 
kembali sebagai tempat untuk mengakses informasi dalam format apapun, apakah 





perpustakaan ini selain kumpulan buku tercetak, sebagian buku dan koleksinya 
ada dalam perpustakaan digital (dalam bentuk data yang bisa diakses lewat 
jaringan komputer).  
Tujuan perpustakaan adalah untuk membantu masyarakat dalam segala 
umur dengan memberikan kesempatan dengan dorongan melalui jasa pelayanan 
perpustakaan agar mereka:  
1. Dapat mendidik dirinya sendiri secara berkesimbungan 
2. Dapat tanggap dalam kemajuan pada berbagai lapangan ilmu pengetahuan 
kehidupan sosial dan politik. 
3. Dapat memelihara kemerdekaan berfikir yang konstruktif untuk menjadi 
anggota keluarga dan masyarakat yang lebih baik 
4. Dapat mengembangkan kemampuan berfikir kreatif, membina rohani dan 
dapat menggunakan kemampuannya untuk dapat menghargai hasil seni 
dan budaya manusia 
5. Dapat meningkatkan taraf kehidupan sehari-hari dan lapangan 
pekerjaannya 
6. Dapat menjadi warga negara yang baik dan dapat berpartisipasi secara 
aktif dalam pembangunan nasional dan dalam membina saling pengertian 
antar bangsa 
7. Dapat menggunakan waktu senggang dengan baik yang bermanfaat bagi 
kehidupan pribadi dan sosial 
  Defenisi Promosi perpustakaan promosi pada perpustakaan merupakan 
salah satu sumber pengenalan yang memiliki kekuatan yang sangat luas mencakup 
promosi dan kesempatan untuk menunjukkan suatu perpustakaan. Promosi pada 
perpustakaan dapat juga mengenalkan manfaat perpustakaan dan isi dalam 





suata kota atau daerah adalah upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh 
karena itu akan membuat civitas akademika mengetahui apa itu perpustakaan dan 
manfaatnya. 
 Kunci dari semua rancangan promosi adalah harus mampu menarik 
perhatian khalayak, meningkatkan minat dan ketertarikan pada produk/ jasa yang 
dipromosikan, menciptakan hasrat untuk mengikuti ajakan promosi, mendorong 
masyarakat untuk memutuskan akhirnya menggunkaan semua produk dan layanan 
yang dipromosikan dan membuat perbedaan dari kondisi sebelumnya. 
Untukmenentukan metode promosi yang akan digunakan oleh perpustakaan 
diperlukan beberapa informasi di antaranya mengenai ketersediaan media dan 
infrastruktur, kemampuan staf promosi memproduksi, jangkauan media, karakter 
khalayak sasaran promosi dalam menggunakan media promosi, ketersediaan dana 
untuk memproduksi media, panjang dan detail pesan yang disampaikan. Dalam 
mempromosikan perpustakaan ada berbagai metode atau cara yang digunakan, 
akan tetapi metode promosi tersebut harus sesuai kepada kebutuhan pengguna 
sehingga promosi perpustakaan menjadi tepat sasaran dan tidak sia-sia. 
Promosi perpustakaan merupakan sarana penghubung anatara sebuah 
organisasi dengan para konsumennya. (Mathar, 2010: 191).  Promosi merupakan 
corak manajemen yang khas atau filsafat dari penyajian yang akan dan harus 
menembus pelayanan dan semua kegiatan yang dilakukan oleh perpustakaan. 
Dengan demikian promosi bukan sekedar membagi selebaran atau memasang 
poster. Namun promosi dapat secara efektif memiliki dampak yang 






1. Promosi didalam perpustakaan merupakan kegiatan komunikasi dengan 
pemustaka yang telah ada maupun pemakai yang belum ada tetapi 
potensial agar mereka tahu layanan yang ada (Milla, 2000). 
2. Promosi adalah salah satu upaya untuk mengenalkan identitas organisasi 
perpustakaan atas produk-produk serta jasa informasi yang diberikan 
dengan berbagai fasilitas yang dimiliki (Qalyubi, 2002: 24). 
3. Promosi perpustakaan adalah salah satu cara yang mempunyai peranan 
untuk memperkenalkan perpustakaan, mengajari pemakai perpustakaan, 
untuk menarik lebih banyak pemustaka dan meningkatkan pelayanan 
pemustaka pada suatu perpustakaan (Suharto, 2001: 24).  
  Dalam promosi perpustakaan harus jelas siapa yang akan menjadi sasaran 
promosi. Yang mempromosikan tentu juga harus staf perpustakaan tapi tidak 
semua staf perpustakaan mampu melakukan promosi dengan baik karena staf 
tersebut harus memenuhi persyaratan tertentu. Dia harus memahami hakikat, 
fungsi dan peranan perpustakaan. Dia harus terampil dalam mengelolah teknis,  
pelayanan, ramah, mengguasai teknik komunikasi, teknik promosi dan cukup  
berpengalaman. 
Disini biasa tercangkup beberapa pertayaan, diantaranya: 
1. Apa promosi itu? 
2. Apa yang dipromosikan? 
3. Apa sifat yang dipromosikan? 
Beberapa unsur yang harus di perhatikan agar promosi perpustakaan bisa 
berjalan dengan baik, yaitu: 
1. Bahan Pustaka merupakan unsur penting artinya koleksi apa saja yang 






2. Layanan atau jasa merupakan jenis layanan yang ada dan diberikan oleh 
perpustakaan. 
3. Petugas adalah pengelola perpustakaan yang tahu persis tentang kondisi 
perpustakaan serta sebagai pelaksana dalam pembuatan sarana promosi. 
4. Pemustaka dahulu dikenal dengan pengguna merupakan orang yang 
memanfaatkan perpustakaan, sebagai sasaran dari promosi. 
5. Media atau Chanel adalah saluran atau peralatan yang dipakai sebagai 
sarana penyampaian promosi. 
6. Sarana atau Prasarana merupakan peralatan yang tersedia dalam pelayanan 
perpustakaan.       
B. Citra sebagai sasaran humas  
Citra adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan pengetahuan dan 
pemahaman fakta-fakta atau kenyataan. Untuk mengetahui citra seseorang 
terhadap suatu objek dapat diketahui dari sikapnya terhadap objek tersebut 
(Siswanto Sutojo, 2011: 65). 
Definisi citra menurut para ahli dalam Santi (2014: 77), yaitu: 
1. Holt, Rinehart dan Winston, Image atau citra didefinisikan sebagai gambar 
pikiran, yang merupakan gambar yang ada dalam pikiran seseorang. 
2. Bill canton, Citra adalah kesan, perasaan, citra publik dari kesan 
perusahaan yang sengaja dibuat dari suatu objek, orang atau organisasi. 
3. Philip Henslowe, Gambar adalah gambar yang diperoleh dari tingkat 
pengetahuan dan pemahaman tentang (tentang produk orang atau 
interaksi). 
4. Rhenald, Gambar sebagai Timbul karena Memahami Akan Terjadi 
Frank Jefknis dalam bukunya PR Engineering, mengambil gambar umum 





pengetahuan dan pengalamannya. Menurut David A. Arker dan John G. Mayer, 
gambar adalah seperangkat asumsi, kesan atau kelompok orang tentang suatu 
objek yang dikumpulkan. Menurut Kotler, citra adalah persepsi orang tentang 
suatu perusahaan atau produknya. (Nova, 2011: 298-299). 
Praktisi PR selalu dihadapkan dengan tantangan dan harus ada berbagai 
fakta yang sebenarnya, terlepas dari fakta, hitam, putih, atau abu-abu. 
Perkembangan komunikasi tidak lagi memungkinkan organisasi untuk menutupi 
fakta. Oleh karena itu, personel sekarang jauh lebih dituntut untuk dapat 
menerima orang lain yang meminta pesan, demi atau kepentingan lembaga atau 
perusahaan yang mereka wakili (Anggoro, 2002: 59). 
Ada beberapa jenis citra dalam Anggoro (2002: 59-62), yaitu: 
1. Citra Bayangan 
 Citra ini melekat pada orang dalam atau anggota organisasi biasanya 
mengenai persepsi orang luar tentang organisasi. Dalam kalimat lain, gambar 
bayangan adalah gambar yang dipegang oleh orang dalam mengenai pandangan 
luar organisasinya. Citra ini sering diumumkan dengan tepat, kadang-kadang 
hanya sebagai ilusi, sebagai akibat dari tidak memadainya informasi, pengetahuan 
tentang pemahaman orang-orang dalam organisasi yang terkait dengan pendapat 
atau pemahaman orang luar. 
2. Citra yang Berlaku 
 Kebalikan dari citra bayangan, citra yang diperlukan ini adalah gambar 
atau tampilan yang dilampirkan ke pihak luar mengenai suatu organisasi. Namun, 
itu sama dengan bayangan, bayangan yang tidak lagi diperlukan, bahkan langka, 
sesuai dengan kenyataan karena hanya apa yang diciptakan oleh pengalaman atau 
pengetahuan orang luar saja tidak memadai. Biasanya gambar ini terlalu negatif. 





apatis, dan bodoh yang dengan mudah menghasilkan citra yang sesuai. Gambar ini 
sangat ditentukan oleh banyak informasi yang dimiliki oleh penganutnya atau 
mereka yang meyakininya. 
3. Citra Harapan 
 Citra harapan adalah citra yang diinginkan oleh manajemen. Gambar ini 
juga tidak sama dengan cittra yang sebenarnya. Citra harapan yang lebih baik 
lebih baik atau lebih menyenangkan daripada citra yang ada di tertentu, citra yang 
terlalu baik juga menyusahkan. Namun, secara umum apa yang disebut citra 
harapan memang sesuatu yang berkonotasi lebih baik. 
4. Citra Perusahaan 
 Citra perusahaan adalah citra organisasi secara keseluruhan, jadi bukan 
hanya citra produk atau layanan. Citra perusahaan ini dibentuk oleh banyak hal. 
Hal-hal positif yang dapat meningkatkan perusahaan antara lain adalah sejarah 
atau riwayat hidup perusahaan yang mulia, kesuksesan finansial yang telah 
dicapai, ekspor sukses, hubungan industri yang baik, investasi sebagai pencipta 
lapangan, pekerjaan dalam jumlah besar, kemauan menguntungkan menanggung 
















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang saya gunakan adalah deskriptif dengan menggunakan 
kualitatif. Terkait, penelitian dilakukan untuk menghasilkan data dengan 
memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang Strategi Hubungan 
Masyarakat di Kantor Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
Membangun Citra Positif. 
2. Pendekatan Penelitian 
Mengenai penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan penelitian 
kualitatif tentang upaya memperoleh data dengan memberikan gambaran umum 
atau diskusi aktual. Penelitian kualitatif juga membahas penelitian yang 
komprehensif, sehingga penelitian yang dilakukan pada penelitian ini tidak hanya 
didasarkan pada variabel penelitian, tetapi juga berdasarkan penelitian sosial yang 
mencakup tempat, peserta, dan kegiatan yang saling terkait (Sugiyono, 2014: 
2017). 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Rentang waktu yang dibutuhkan untuk penelitian adalah sekitar 1 bulan, 
yaitu 20  Juli - 20 Agustus 2020. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian berada di Dinas Perpustakaan dan  Kearsipan Provinsi 






Alasan peneliti memilih tempat ini adalah karena Layanan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan telah mengusulkan beberapa strategi hubungan 
masyarakat dalam promosi perpustakaan untuk membangun citra positif. 
C. Sumber Data 
Sumber data berarti bahwa dari mana data dapat dihasilkan. Sumber data 
meliputi: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari informan itu sendiri. Dalam 
penelitian kualitatif ini, pemilihan informan dapat dilakukan dengan menentukan 
orang-orang yang dapat memberikan data kepada peneliti melalui wawancara 
(Sugiyono, 2009: 54). 
Adapun orang yang akan ditunjuk sebagai informan oleh peneliti, yaitu 
pustakawan yang bekerja di bidang informasi masyarakat di Layanan 
Perpustakaan dan Arsip Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari hasil bacaan, buku, 
jurnal dan berbagai karya ilmiah lainnya yang telah membantunya dengan strategi 
hubungan masyarakat (public relations). 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam proses 
pengumpulan data. Sedangkan menurut (Mathar, 2013: 23) "instrumen penelitian 
adalah alat yang digunakan untuk memperoleh data penelitian, baik dalam 
penelitian kualitatif maupun kuantitatif" data yang diperoleh dalam penelitian 
kualitatif dapat dibuat, kata-kata, gambar atau benda lain. Di antara instrumen 





1. Peneliti, yaitu orang yang melakukan penelitian dengan mengumpulkan 
berbagai data dan setelah data terkumpul akan menarik kesimpulan tentang 
apa yang dikumpulkan. 
2. Pedoman wawancara, adalah hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
wawancara seperti cara melakukan wawancara, etika dalam wawancara, 
apa yang akan dipertanyakan selama wawancara, dan sebagainya. 
3. Kamera dan telepon pintar, yang merupakan alat yang digunakan untuk 
mengambil gambar dan mengambil suara ketika peneliti melakukan 
wawancara dengan informan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa metode dalam pengumpulan data, termasuk: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi adalah tinjauan atau pengamatan yang dilakukan di lokasi 
penelitian. Peneliti akan membahas bagaimana Strategi Hubungan Masyarakat di 
Perpustakaan Provinsi Sulawesi Selatan dan Layanan Arsip dalam Membangun 
Citra Positif. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah melakukan tanya jawab kepada informan untuk 
menerima data tentang apa yang diterima. Peneliti melakukan wawancara 
menggunakan wawancara yang sebelumnya telah dilakukan sebelum terjun ke 
lapangan. Panduan wawancara ini memberikan pertanyaan yang ditanyakan 
dengan jawaban alternatif yang telah disiapkan sebelum melakukan wawancara. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah data yang dikumpulkan dalam bentuk foto-foto dari 
proses penelitian yang dilakukan. Sedangkan menurut (KKBI, 2013: 196). 





sebagai data untuk mendukung penyelesaian masalah penelitian (Martono, 2010: 
87). 
F. Analisis Data Penelitian 
Metode penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif analitis yaitu 
suatu bentuk penelitian yang meliputi proses pengumpulan dan penyusunan 
data,kemudian data yang sudah terkumpul dan tersusun tersebut dianalisis 
sehingga diperoleh pengertian data yang jelas. Setelah dilakukan penelitian 
tentunya akan diperoleh data kualitatif sesuai dengan pendektan yang diambil. 
Oleh karena itu semua data yang diperoleh dilapangan baik yang berupa hasil 
observasi maupun wawancara akan dianalisis sehingga dapat memunculkan 
deskripsi tentang bagaimana Strategi Public Relations dalam promosi 
Perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
untuk membangun citra positif.    
Analisis data penelitian yang mengumpulkan data diperoleh dari 
pengamatan yang baik, wawancara dengan pengamatan, data dirangkum dan 
dijelaskan untuk setiap poin penting untuk dipahami dan dibuat dalam kesimpulan 
sehingga penelitian dapat dilakukan dengan baik dengan orang lain. 
Menurut (Sugiyono, 2014: 244) merumuskan beberapa metode dalam 
analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yang berarti memilah tema-tema utama dalam pengumpulan 
data sehingga dapat memudahkan peneliti dalam memberikan gambaran yang 








2. Penyajian Data 
Data presentasi yang dijelaskan secara lengkap menjadi teks atau kalimat 
naratif. Dengan menyajikan data, data yang direduksi kemudian akan disusun 
menjadi pola yang teratur sehingga lebih mudah dipahami. 
3. Menggambar kesimpulan 
Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan tentang temuan baru yang belum 
pernah ada sebelumnya. Ini adalah pertemuan yang masih diragukan, jadi setelah 





















BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Gedung Dinas Perpustakaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi Sulawesi 
Selatan menjadi 4 lokasi. Gedung pertama bertempat di Jl. Sultan Alauddin KM 7. 
Gedung kedua bertempat di kawasan Kompleks Lagaigo yaitu gedung pusat 
Peragaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (PUSPA IPTEK), gedung ketiga 
bertempat di Jl. Malino Kabupaten Gowa yaitu Perpustakaan Yayasan Abdul 
Rasyid Daeng Lurang dan gedung yang keempat bertempat di Jl. Printis 
Kemerdekaan khusus Deposit Arsip Sulawesi Selatan. 
Sejarah berdirinya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan yang berkedudukan di Ujung Pandang-sekarang Makassar pada umumnya 
hanya Taman Bacaan. Dimana koleksi bukunya merupakan kumpulan dari koleksi 
Perpustakaan Negeri Indonesia Timur (NIT). 
Seorang tokoh di Makassar yaitu Y.E. Tatengkeng berhasil 
menyelamatkan buku-buku dari Perpustakaan Negeri Indonesia Timur. Pada saat 
itu Bangsa Indonesia masih dalam suasana perang untuk mempertahankan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Pada tahun 1950 beliaulah adalah 
pemimpin Pertama Perpustakaan Negara yang menjabat sebagai Kepala Kantor 
Kebudayaan yang bertempat di Ujung Pangdang (Makassar). Berkat perjuangan 
dan usaha Bapak Y.E. Tatengkeng resmilah perpustakaan ini dengan Nama 
Perpustakaan Negara Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang 
berkedudukan di Makassar. Setelah keluarnya Surat menteri pendidikan dan 
pengajara Nomor. 996 tahun 1956 tentang kewajiban dan lapangan pekerjaan, 
maka saat itu perpustakaan Negara berada di Benteng Ujung Padang (Makassar) 






  Berikut Surat keputusan tersebut diuraikan tugas Perpustakaan Negara 
adalah sebagai berikut: 
1. Merupakan perpustakaan umum 
2. Membantu ikut serta dalam memajukan rakyat setempat 
Perpustkaan merupakan petunjuk khusus bagi pemerintah prvisi setelah 
daerah bagiannya dalam hal ini peraturan-peratura, keputusan-keputusan, 
pedmanpedman, pengumuman-pengmuman, dengan menyediakan: 
1. Lembaga negara (LN) 
2. Tambahan Lembara Negara (TLN) 
3. Berita Negara (BN) 
4. Tambahan Berita Negara (TBN) 
5. Lembaran Daerah (LD) 
6. Buku-buku dan bacaan yang lain dibutuhkan dalam rapat  
    Dipergunakan oleh instansi-instansi dan kantor-kantor pemerintah. 
Perpustakaan Negara berdiri langsung di bawah pimpinan Kepala Biro 
Perpustakaan pada tahun 1961, Perpustakaan Negara berada di Jalan Jendral 
Sudirman No. 55 Ujung Pandang (Gedung Mulo). Dalam perkembangan sesuai 
sejarah terbentuknya sehubungan dari perubahan Organisasi Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor. 0141 Tahun 1969 yang membuat struktur 
Organisasi Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan mulai pusat sampai tingkat 
daerah. Dalam surat keputusan tersebut Perpustakaan Daerah Indonesia tidak 
diberi gambaran struktur yang jelas. Hanya merupakan unit-unit pelaksana 
lembaga perpustakaan yang berkedudukan di Jakarta. 
Selanjutnya pemerintah dalam hal ini, Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan untuk mengorganisasikan struktur departemen pendidikan dan 





pendidikan dan kebudayaan nomor: 079/1975. Kedudukan Perpustakaan Negara 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan masih merupakan unit pelaksana dari 
pusat pembinaan perpustakaan dan kebudayaan di Jakarta. 
Pemerintah menaruh perhatian untuk lebih meningkatkan kedudukan 
Perpustakaan Negara yang lebih besar diseluruh pelosok tanah air. Akhirnya pada 
tanggal 23 Juni 1978 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan surat 
Keputusan Nomor: 0199/0/1978, Perpustakaan Negara yang dibentuk pada 
tanggal 23 Mei 1956 Nomor: 291/03/s perubahan dengan nama Perpustakaan 
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
diperkuat dengan surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tentang 
aturan pelaksanaan surat keputusan tersebut yaitu pada tanggal 23 Juni 1979 
Nomor: 095/1979. 
Berdasarkan aturan keputusan tersebut di atas. Berarti Perpustakaan 
Wilayah Sulawesi Selatan setelah mempunyai kedudukan dan status yang kuat 
dalam pengembangan tugasnya, dalam rangka mencapai tujuan Nasional. Pada 
tanggal 01 Agustus 1985 Kantor Perpustakaan Wilayah Provinsi Sulawesi Selatan 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jalan Sultan Alauddin Km 7 
Talasalapang Ujung Pandang dengan luas tanah 3000m dan luas bangunan 2700m 
yang terdiri dari beberapa ruangan berlantai dua. 
Mengingat peran dan fungsi perpustakaan yang sangat penting untuk 
meningkatkan daya guna kepada suluruh lapisan masyarakat, maka dengan 
keputusan Presiden nomor 11 tahun 1989, tanggal 6 Maret 1989 dibentuk 
Perpustakaan Nasional sebagai lembaga pemerintahan berdasarkan tugas 
keputusan tersebut, maka Perpustakaan Wilayah dan Ibu Kota Provinsi yang 
merupakan suatu organisasi dilingkungan Perpustakaan Nasional RI yang berada 





Dengan adanya keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 1997, tanggal 29 
Desember 1997 Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan berubah menjadi 
perpustakaan Nasional Provinsi Sulawesi Selatan dengan instansinya berubah dari 
tipe B ke tipe A dari eselon III/a ke eselon II/a. 
Kemudian dengan terbitnya Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 
tentang Otonomi daerah. Dimana semua instansi yang berada di wilayah Provinsi 
Sulawesi Selatan menjadi Instansi SKPD Provinsi Sulawesi Selatan, termasuk 
Perpustakaan Daerah Sulawesi Selatan dan Instans Arsip Nasional Perwakilan 
Sulawesi Selatan menjadi satu Instansi yakni Badan Perpustakaan dan Arsip 
Daerah Sulawesi Selatan. Berdasarkan peraturan daerah Nomor: 30 Tahun 2001 
tanggal 31 Januari 2001 tentang pembentukan organisasi dan tata kerja Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Sulawesi Selatan yang mempunyai tugas dan 
bertanggung jawab 
langsung kepada Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan. 
  Akhirnya dengan dikeluarkan UU nomor 23 Tahun 2014 tentang 
pemerintah daerah,dengan tindak lanjut peraturan daerah nomor 10 tahun 2016 
tentang  perubahan Nmenlaktur ranisasi perangkat badan,dinas dan kantor 
provinsi Sulawesi selatan,peraturan Gubernur Sulawesi Selatan nomor 88 Tahun 
2016 Badan perpustakaan dan kearsipan Provinsi Sulawesi sealatan berubah 
menjadi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan( (DPK) Provinsi Sulawesi Selatan. 
Perubahan nama lemb aga dari BPAD ke Dinas Perpustakaan dan kearsipan 
provinsi Sulawesi selatan maka kedudukan, susunan organisasi serta tata kerja 
lembaganya pun ikut berubah. 
      Dari beberapa pergantian nama instansi, lembaga, badan atau dinas di atas, 
juga mengalami pergantian kepala, yaitu: 





2) P.A Tiendes         Mulai 1956-1962 
3) Muh.syafei    Mulai 1962-1965 
4) Mustari Sari    Mulai 1965-1966 
5) Ny.N.M Rumagit Lapian    Mulai 1966-1983 
6) Drs.Idris Kamah      Mulai 1983-1996 
7) Drs.Athillah Baderi   Mulai 1996-1999 
8) H.M Lagiyo, SH     Mulai 1999-2000 
9) Drs.Zaenal Abidin,M,si   Mulai 2000-2009 
10) Drs.Hj.Nursia Ali,M.si   Mulai 2009-2010 
11) Drs.Amang sain    Mulai 2010-2013 
12) H.Agus Sumantri    Mulai 2013-2014 
13) Drs.Taufiq Qurrahman,MM  Mulai 2014-2015 
14) Drs.H.Abd.Rahman,MM   Mulai 2015-2019 
15) Moh.Hasan,S.H.,M.H     Mulai 2019-Sekarang 
1. Kedudukan dan Susunan Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan  
a. Kedudukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
berdasarkan pasal 2 pada peraturan Gubernur Sulawesi Selatan nomor 88 
Tahun 2016 tentang kedudukan, organisasi, tugas, dan fungsi serta kerja 
dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan, dipimpin 
oleh Dinas yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung 
kepada Gubernur Sulawesi Selatan melalui Sekretariat Daerah. 
b. Susunan Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan. Berdasarkan pasal 2 pada peraturan Gubernur Sulawesi Selatan 





Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan, maka 
susunan Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan Antara lain: 
1) Kepala Dinas (Moh. Hasan.S.Sos.,MAP) 
2) Sekretariat (Irwan,S.sos.,MAP) 
a) Sub Bagian Program  
b) Sub Bagian Umum, Kepegawaian, dan Hukum 
c) Sub Bagian Keuangan  
1. Bidang Pembinaan Kearsipan(Drs.Yulianto,M,M) 
a. Seksi Pembinaan Kelembagaan Kearsipan  
b. Seksi Pembinaan Sumber Daya Manusia Kearsipan  
c. Seksi Pengawasan Kearsipan  
2. Bidang Pengelolaan Arsip (Drs.Heri Rusman, M.Ap) 
a. Seksi Pengelolaan Arsip Dinamis  
b. Seksi Kajian Kearsipan  
c. Seksi Preservasi Arsip  
3) Jabatan Fungsional (Syamsul Muarif, S.sos.,MM) Koordinator  
a) Fungsional Terampil  
1. Pustakawan Pelaksana  
2. Pustakawan Mahir  
3. Pustakawan Penyedia 
b) Fungsional Keahlian  





2. Pustakawan Muda  
3. Pustakawan Madya  
4. Pustakawan Utama 
4) UPT 
2. Visi, Misi serta Tugas pokok dinas perpustakaan dan kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan 
a. Visi :  
“Terdepan dalam Pembinaan dan Pelayanan menuju Sulawesi Selatan 
Cerdas, dan Berbudaya Tertib Arsip” 
b. Misi: 
1. Meningkatkan pengelolaan perpustakaan dan kearsipan 
2. Menigkatkan dan menciptakaan SDM yang profesional dalam bidang               
perpustakaan dan kearsipan 
3. Meningkatkan pembangunan sarana, dan prasarana perpustakaan dan 
kearsipan 
4. Meningkatkan kerjasama di bidang perpustakaan dan    kearsipan      
5. Meningkatkan pelayanan perpustkaan dan kearsipan berbasisi 
teknologi  infomasi 
6. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penyelenggaraan pembinaan dan 
pengawasan kearsipan dalam rangka tertib administratisi. 
c. Tugas Pokok: 
1. Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Gubernur 
menyelenggarankan urusan pemerintahan Bidang Perpustakaan dan 
Kearsipan yang menjadi kewenangan Daerah dan tugas pembantu yang 





2. Sekretariat dipimpin oleh Dinas sekretariat yang mempunyai tugas 
membantu kepala Dinas dalam mengordinasikan kegiatan, 
memberikan  pelayanan teknis dan administrasi penyususnan program, 
pelaporan, umum, kepegawaian, hukum, dan keuangan, dalam 
lingkungan dinas. 
3. Bidang deposit, pengembangan dan penglahan bahan perpustakaan 
dipimpin oleh kepala bidang yang mempunyai tugas membantu kepala 
dinas dan mengordinasikan, merumuskan dan melaksanakan kebijakan 
teknis deposit, pengembangan dan penglahan bahan perpustakaan. 
4. Bidang pelestarian bahan perpustakaan dan kearsipan dipimpin oleh 
kepala bidang yang mempunyai tugas membantu kepala dinas dalam 
mengordinasikan, merumuskan dan melaksanakan kebijakan teknis 
pelestarian bahan perpustakaan dan kearsipan. 
3. Kepegawaian dan Personalia Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Keadaan pegawai Dinas Peprustkaan dan Kearsipan (DPK) Provinsi 
Sulawesi Selatan berjumlah 149 orang terdiri dari 82 Pustakawan, 12 Arsiparis, 
dan 53 staf administrasi (Fungsional umum). Di samping itu, ada beberapa pejabat 
struktur yang menjadi pucuk pimpinan dan pimpinan bidang lainnya 1 kepala 
dinas, 1 sekretariat, 5 kepala bidang, serta 1 kepala UPT. 
Setiap kepala bidang memiliki beberapa staf yang bekerja dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya. Pada bidang pelestarian bahan pustakaa 
terbagi menjadi 2 seksi diantaranya: seksi alih media dan di pimpin oleh 1 kepala 
seksi dan 6 pustakawan, sedangkan seksi konservasi di pimpin leh 1 kepala seksi 






B. Hasil Penelitian 
1. Strategi Public Relations dalam promosi perpustakaan di dinas 
perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi selatan dalam 
membangun citra positif   
Di bagian ini akan diuraiakan oleh penulis hasil yang diperoleh pada saat 
melakukan penelitian, baik melalui wawancara, observasi ataupun dokumentasi. 
Secara garis besar strategi public relations yang dilaksanakan dan diterapakan 
oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan adalah fokus 
pada bagian promosi. Promosi yang di maksud adalah bagaimana seorang public 
relations mempromosikan perpustakaan serta barang dan jasa yang ada di 
perpustakaan. Strategi utama yang dilakukan dalam promosi di Dinas Perpustakan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan Public Relations melakukan pengadaan, 
menyebar brosur, sosialisasi, serta melalui sosial media.   
Kegiatan Public Relations di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan yaitu untuk menumbuhkan dan memelihara saling pengertian, 
dukungan, kepercayaan, kerjasama, dan saling menghargai. Dilaksanakannya oleh 
karena itu maka iharapkan akan mampu mengatasi berbagai permasalahan yang 
dihadapi oleh perpustakaan. Dengan melalui kegiatan ini diharapkan suatu 
perpustakaan bisa membangun citra yang baik dimata publiknya. Seperti yang kita 
ketahui bahwa salah satu kegunaan dari public relations yaitu untuk membangun 
dan mempertahankan citra, yang dapat tercermin dari caranya membangun 
hubungan yang kondusif dan stabil Antara perpustakaan dengan publiknya secara 
keseluruhan, meskipun berbagai kendala yang muncul tidak mudah untuk dilewati 
tapi dengan kemampuan dan strategi yang kuat mampu membuka jalan yang baik 
untuk seorang public relations. Menjalin hubungan yang baik tentunya untuk 
membangun citra yang tetap positif bukan hanya kepada public internal saja 
melainkan hal yang sama dan paling penting adalah hubungan yang baik pada 





Menurut informan Syamsul Muarif, S.Sos. tanggal 27 juli 2020  
Pelaksanaan Strategi Public Relations di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan Dalam Membangun Citra Positif  Yaitu Sebagai 
Seorang  Humas atau Public Relations Dalam Mempromosikan Suatu Lembaga 
Perlu di pahami bahwa Menyampaikan Suatu informasi ke Public Humas  Harus 
Menguasai apa-apa saja Yang ingin di sampaikan ke masyarakat. Termasuk dalam 
Mempromosikan Perpustakaan Biasanya Humas di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan melakukan Sosialisasi atau langsung 
mengunjungi sebuah Instansi atau lembaga tersebut dengan cara atau strategi yang 
sopan dan menunjukkan citra yang baik agar seorang humas dapat di percaya oleh 
masyarakat. Selain di promosikan melalui langsung humas juga mempromosikan 
perpustakaan   melalui media online seperti facebook, Instagram, whatsaap dan 
media lainnya. 
Salah satu cara agar pengguna tahu layanan yang ada di Dinas 
Perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi selatan adalah dengan cara promosi 
yaitu mengenalkan koleksi, dan fasilitas perpustakaan kepada masyarakat, 
sehingga masyarakat mengerti akan pentingnya perpustakaan. Dengan adanya 
sebuah perpustakaan kita bisa memperoleh informasi dan ilmu yang berguna bagi 
masa depan kita. Maka dari itu sangat diperlukan sekali pengenalan terhadap 
sebuah perpustakaan, bagaimana mungkin sebuah perpustakaan akan didatangi 
banyak pengguna, jika perpustakaan itu sendiri tidak dikenal oleh para pengguna. 
Untuk bisa memanfaatkan sebuah perpustakaan itu kita perlu mengenal 
perpustakaan tersebut. Perpustakaan merupakan salah satu sumber informasi yang 
sangat luas mencakup berbagai ilmu pengetahuan, teknologi, seni maupun politik. 
Perpustakaan merupakan salah satu unit kerja yang menduduki posisi yang sangat 
strategis, ekonomis dan geografis bagi upaya untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa. 
 Kegiatan Promosi Perpustakaan disini maksudnya untuk mengenalkan 
Perrpustakaan kepada Masyarakat Penggunanya tentang kegiatan dan hal-hal apa 
saja yang ada di perpustakaan dengan berbagai macam sifat khusunya mengajak. 
Tujuan dari promosi adalah semakin banyak pemustaka yang menggunakan 
fasilitas perpustakaan sehingga semakin banyak pemustaka yang ada di 





  Menurut informan Megawati pada tanggal 27 juli 2020 Selaku 
Pustakawan bagian pelayanan.beliau menjelaskan bahwa promosi dapat dilakukan 
dengan berbagai cara yaitu: 
“Mempromosikan Perpustakaan ke Mahasiswa baru merupakan pasar yang 
sangat potensial untuk diperkenalkan kepada perpustakaan. Mereka adalah 
mahasiswa yang masih mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar 
dan sangat membutuhkan informasi tentang perpustakaan seperti jam 
layanan, bagaimana cara menelusur informasi yang benar, persyaratan apa 
yang diperlukan untuk menjadi anggota perpustakaan, cara meminjam dan 
mengembalikan buku, fasilitas yang disediakan di perpustakaan, informasi 
tentang website perpustakaan, serta informasi lainnya.  
Perpustakaan biasanya memberikan pelayanan langsung kepada pemakai 
dengan melalui komunikasi tatap muka. Pentingnya peran seorang 
pustakawan yang harus menunjukkan etika berkomunikasi yang baik 
dengan pengguna.sikap dan keramahan yang professional harus dimiliki 
oleh pustakawan dalam memberikan pelayanan kepada pengunjung. 
Dengan demikian setiap manusia pasti senang jika diperlakukan special, 
dengan pengguna perpustakaan. Pustakawan harus komunikatif dan 
menguasai keterampilan teknik informasi dengan baik, sehingga dapat 
secara cepat dan tepat menyajikan informasi kepada pengguna 
perpustakaan”. 
Adanya perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat pada saat 
ini banyak perpustakaan yang telah mempunyai website. Melalui website ini dapat 
diberikan informasi tentangperpustakaan secara lengkap baik alamat 
perpustakaan, informasi koleksi baru, informasi kegiatan dan program 
perpustakaan, kotak saran, penelusuran koleksi secara online, jurnal online,ebook, 
dan sebagainya”. 
 Promosi Perpustakaan pada dasarnya merupakan forum pertukaran 
informasi Antara organisasi dan konsumen dengan tujuan utama memberikan 
informasi tentang produk atau jasa yang disediakan oleh perpustakaan. Hasil dari 
promosi adalah tumbuhnya kesadaran sampai tindakan untuk memanfaatkaanya. 
Promosi perpustakaan adalah upaya mengenalkan seluruh aktivitas yang ada 
diperpustakaan agar diketahui oleh khlayak. 
Oleh karena itu, perkembangan perpustakaan juga tidak bisa lepas dari 





Perpustakaan dan Kearsipan provinsi Sulawesi selatan di dalam Perpustakaannya 
juga mempunyai fungsi antara lain penyimpanan, pendidikan, penelitian, 
nformasi, rekreasi, kultural, dan spiritual. Agar dapat mewujudkan fungsi tersebut 
pertamatama perpustakaan membutuhkan dana yang besar. Namun demikian, 
dana saja tidak cukup, perpustakaan juga harus mempunyai sumber daya manusia 
yang berkualitas, serta gedung yang representatif, koleksi yang lengkap (beragam 
dan baru) yang mendukung pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. 
Promosi harus dibuat menarik sehingga pengunjung dapat menggunakan 
berbagai layanan perpustakaan. Promosi merupakan sarana terbaik untuk 
memperkenalkan perpustakaan pada calon pengguna. Semua itu akan berjalan 
dengan baik jika promosi dilakukan secara terstruktur dan terjadwal sehingga 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan sebelumnya. 
Pada umumnya pemustaka kurang mengetahui jasa yang diberikan 
perpustakaan serta manfaatnya. Oleh karena itu, perpustakaan perlu diketahui dan 
dikenal oleh masyarakat secara luas. Salah satu cara agar perpustakaan dapat 
dikenal dan dimanfaatkan oleh masyarakat adalah dengan mengadakan kegiatan 
promosi. Promosi adalah upaya mengenalkan seluruh aktivitas yang ada di 
perpustakaan agar diketahui oleh masyarakat umum. 
Strategi promosi layanan perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan sangat diperlukan agar dapat menarik 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan dan koleksi di dalam perpustakaan 
dapat dipergunakan  Selain itu juga dapat memacu minat baca pemustaka, 
demikian halnya promosi dilakukan untuk  memperkenalkan keberadaan 
perpustakaan baik dari sarana maupun prasarana.  
Strategi promosi layanan perpustakaan merupakan hal yang penting di 





perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi selatan memiliki berbagai macam 
koleksi yaitu, bahan cetak maupun non cetak bahkan dalam bentuk digital. 
Sehingga para pemustaka tertarik berkunjung ke perpustakaan untuk memenuhi 
kebutuhan baik dari mahasiswa, dosen dan pegawai bahkan masyarakat pada 
umumnya. 
Salah satu factor penting terhadap keberhasilan pemasaran perpustakaan 
adalah promosi. 
1) Pesan yang di sampaikan tidak hanya untuk satu orang saja namun bisa 
keberbagai banyak orang contohnya melalui SMS ataupun internet. 
2) Pesan yang di sampaikan bebas, tanpa harus melalui suatu Gatekeeper. 
3) Pesan yang di sampaikan cenderung lebih cepat di banding media lainnya. 
Penggunaan media sosial saat ini di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan menjadi gaya hidup Perpustakaan sebagai lembaga 
penyelenggara, layanan informasi harus dapat menyesuaikan diri, berhubung 
dengan hal ini.  Menurut informan Megawati selaku Pustakawan bagian 
Pelayanan tanggal 27 juli 2020 
Saat ini banyak perpustakaan yang menggunakan media sosial, namun 
belum banyak perpustakaan yang dapat memanfaatkan media sosial 
tersebut secara optimal. Di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi selatan memang perlu di optimalkan  media sosial untuk 
membangun koneksi informasi dengan penggunanya dan meningkatkan 
layanan perpustakaan, Selain membangun koneksi informasi dengan 
pelanggan perpustakaan juga dapat memanfaatkan media sosial untuk 
mendengarkan menanggapi pengguna dengan cepat, memberikan layanan 
yang  fleksibel,dan memperluas jangkauan akses informasi ke masyarakat, 
media sosial memiliki potensi yang efektif untuk membangun hubungan 
yang lebih dekat dengan pelanggannya dan membangun komunikasi antar 
perpustakaan. 
Berikut beberapa media sosial dan media cetak sebagai sarana promosi di 








a. Media Sosial  
 Perpustakaan dapat melakukan promosi langsung kepada pengguna 
perpustakaan. Ada beberapa media yang dapat digunakan dalam 
melakukan promosi langsung, yang paling banyak digunakan untuk media 
promosi langsung memalui internet Antara lain:    
1) Facebook, facebook telah menjadi situs sosial networking terbesar saat 
ini, ada begitu banyak manfaat facebook yang bisa kita gunakan. Salah 
satunya adalah sebagai tempat promosi, bias menjadi media promosi 
yang sangat efektif. Facebook merupakan media yang bisa di katakan 
sangat efektif untuk promosi perpustakaan Indonesia berada di tingkat 
keempat pengguna facebook dunia.facebook bisa dimanfaatkan untuk 
promosi perpustakaan.fitur yang disediakan facebook untuk 
memudahakn perpustakaan mengenalkan layanannya kemasyarakat 













2) Twitter, twitter juga bisa memberikan pengaruh dalam promosi 
perpustakaan seperti halnya facebook. 
 
 
                 
 
3) Youtube, Ada beberapa film yang di buat dengan setting 
perpustakaan. Media promosi dengan film animasi akan lebih 
efektif, karena informasi dengan audio visual lebih mudah 






b. Media cetak 
1) Brosur  
Brosur merupakan salah satu bentuk media promosi, yang biasanya 
berbentuk kertas dan cetakannya mengandung informasi mengenai 
suatu barang dan jasa yang dibeli atau dimanfaatkan oleh konsumen 















Poster adalah salah media promosi yang biasanya berupa kertas 
berukuran A3 atau A2. Biasanya berisi tulisan atau gambar 
tentang sesuatu hal yang disajikan secara menarik dengan huruf 
besar. Poster juga dapat di gunakan untuk memperkenalkan 









3) Papan reklame atau spanduk  
Reklame perpustakaan adalah usaha-usaha perpustakaan supaya 





pengumuman atau propaganda agar perpustakaan dapat 
dimanfaatkan. Reklame dibuat dengan cara semenarik mungkin 






4) Map khusus perpustakaan  
Paket promosi lain yang dapat dibuat adalah sebuah map dengan 
cetakan khusus dengan menggunakan logo, di dalam map tersebut 
kita dapat memasukkan paket promosi yang telah kita buat, 
misalnya beberapa brosur, pembatas buku, dan sebagainya. 
Kumpulan promosi tersebut disatkan hingga dikemas dan 














5) Daftar tambahan buku 
Pertambahan secara tetap dan teratur dapat menarik perhatian dan 
minat pengunjung. Setiap ada tambahan buku sebaiknya 
diberitahukan kepada masyarakat dengan membuat daftar 
tambahan buku. Daftar tambahan buku biasanya berupa buku atau 
brosur yang disebarkan secara gratis kepada setiap anggota atau 











2. Peran Public Relations dalam mempromosikan pelayanan 
perpustakaan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
merupakan sumber pusat informasi, pusta untuk belajar. Ditengah-tengah 
masyarakat yang ingin mencari informasi yang dibutuhkan dan 
mewujudkan eksistensi peranannya. 
Peran Public Relations dalam mempromosikan pelayanan 
perpustakaan di Dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi 





merupakan sangatlah penting dalam pelayanan, pengorganisasian bahan 
pustaka serta pemenuhan kebutuhan belajar mengajar bagaimana 
menggunakan bahan pustaka sebagai kepentingan belajara mengajar. 
     Menurut informan Megawati  selaku pustakawan bagian pelayanan, 
beliau mengatakan bahwa dalam mempromosikan pelayanan perpustakaan 
ke pengunjung peran public relations  sangat diperlukan agar dapat menarik 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan dan koleksi di dalam 
perpustakaan dapat dipergunakan  Selain itu juga dapat memacu minat baca 
pemustaka, demikian halnya promosi dilakukan untuk  memperkenalkan 
keberadaan perpustakaan baik dari sarana maupun prasarana. 
 
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam promosi Perpustakaan di 
dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi selatan 
Perpustakaan merupakan sebuah pusat informasi, pusat untuk 
sumber belajar. Dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi 
selatan ingin mewujudkan eksistensi dan perannya di tengah-tengah 
masyarakat untuk mencari informasi yang dibutuhkan. Namun berbagai 
keterbatsan terdapat beberapa kendala yang dihadapi antara lain:  
Faktor pendukung dalam mempromosikan perpustakaan  
a. Gedung perpustakaan yang memadai 
b. Koleksi yang lengkap  
c. Sumber daya manusia yang cukup 
Faktor penghambat terbagi atas dua yaitu   
a. Penghambat dari luar perpustakaan artinya kurangnya komitmen 
dari dari pimpinan sehingga manajemen organisasi lemah 
b. Faktor penghambat dari dalam perpustakaan yaitu kurangnya dana 
artinya kadang tidak mencukupi kebutuhan dalam promosi 
Menurut informan kedua Syamsul Muarif S.Sos, beliau 
mengatakan beberapa kendala yang dihadapi Public Relations dalam 





1) Banyak permintaan masyarakat yang tidak bisa di tepati misalnya 
masyarakat membutuhkan buku dan pada saat promosi petugas 
promosi tidak memenuhi permintaanya. 
2) Kurangnya kualitas SDM Maksudnya adalah mengupayakan dan 
mengkomunikasikan kepada pemerintah sehingga mendapatkan 
sumber informasi.   
3) Penerimaan masyarakat yang kurang empati 
Maksudnya adalah kurangnya kesadaran masyarakat yang enggan 
diajak bekerjasama dalam membangun dan mengembangkan atau 
mempromosikan perpustakaan.  
4) Infrastuktur 
Infrastruktur yang belum optimal, maksudnya belum optimal yaitu 
terutama untuk transportasi baik untuk jalan maupun untuk menuju 
tempat promosi.  
5) Anggaran 
Anggaran yang ada tidak mencukupi keperluan promosi dalam 
merencanakan dan merancang kegiatan-kegiatan, promosi dan 
anggaran yang tersedia jauh lebih dari yang diharapkan.   
 
Keuntungan dan kerugian serta sasaran dinas perpustakaan dan 
kearsipan provinsi Sulawesi selatan pada saat mempromosikan 
perpustakaan melalui kunjungan atau sosialisai langsung dalam 








a. Keuntungan dalam promosi 
  Menurut informan Syamsul Muarif, S. SoS beliau mengatakan 
bahwa:   
Keuntungan dari promosi perpustakaan yaitu masyarakat paham 
dan mengenal produk barang atau jasa yang ditawarkan. Perpustakaan juga 
perlu melakukan promosi agar produk atau jasa yang ditawarkan 
diketatuhui sehingga masyarakat bisa memanfaatkan dari apa saja yang di 
promosikan.  Pada dasarnya promosi yaitu pelayanan untuk mengenalkan 
keseluruh aktifitas yang ada di perpustakaan ke masyarakat umum. 
Promosi perpustakaan merupakan forum pertukaran Antara organisasi dan 
masyarakat dengan maksud dan tujuan untuk memberikan informasi 
tentang produk dan jasa yang disediakan oleh perpustakaan guna untuk 
membujuk dan mengajak mereka memanfaatkan produk atau jasa yang di 
tawarkan di perpustakaan.  
Adapun tujuan dari promosi perpustakaan adalah memperkenalkan 
fungsi perpustakaan ke masyarakat pemakai,mendorong minat baca dan 
mendorong masyarakat supaya menggunakan perpustakaan 
semaksimalnya, memperkenalkan pelayanan dan jasa perpustkaan kepada 
masyarakat, menarik perhatian masyarakat akan pentingnya perpustakaan, 
menciptakan kesan yang baik, memperoleh tanggapan dari masyarakat 
luas.  
b. Kerugian dalam dan sasaran dalam promosi 
1) Data yang harus diimbangi 
2) Kemampuan pemustaka harus diatas rata-rata 
3) Konten/buku yang realatif hilang lebih besar bila dibandingkan 
dengan sistem.  
4) Terdapat sejumlah koleksi yang tidak pernah keluar/dipinjam 
5) Sering menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan misalnya salah 
pengertian Antara petugas dan peminjam   
c. Sasaran Promosi Perpustakaan 
Mempublikasikan atau memasyarakatkan dan sosialisasi 





1) Menginformasikan, atau memberitahukan supaya masyarakat  
tahu dan kenal; 
2) Mengingatkan, agar masyarakat selalu ingat; 
3) Menarik perhatian, agar masyarakat tertarik kepada 
perpustakaan. 
Kedatangan pemustaka ke perpustakaan merupakan tolok ukur 
pemanfaatan dan keberhasilan perpustakaan. Oleh karena itu 
perpustakaan harus dapat menunjukkan tampilan yang cantik, 
cerdas, menarik serta memberikan layanan yang ramah kepada 
pemustaka karena keberhasilan perpustakaan diukur dengan tingkat 
kedatangan pemustaka dan tingkat keterpakaian koleksinya. 
Persoalannya bagaimana pemustaka mengetahui ketersediaan 
koleksi dan aktivitas perpustakaan yang diharapkan dapat 
membantu dalam perolehan informasi. Ada pepatah mengatakan 
“tak kenal maka tak sayang”; sehingga perpustakaan perlu 
memperkenalkan diri dengan segala aktivitasnya kepada pemustaka 
melalui Promosi Perpustakaan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yaitu Samsul 
Muarif S.sos beliau menjelaskan bahwa Public Reations di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan yaitu: 
Beliau menjelaskan bahwa Public Relations di Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan Proses penyampaian 
promosi keluar yaitu lewat media,dengan kelembagaan yang keluar 
dan inisiatif pustakawan sendiri. Promosi  merupakan suatu 
kegiatan atau salah satu bentuk komunikasi yang bertujuan untuk 
menciptakan kerja sama dan hubungan harmonis Antara sebuah 
lembaga dengan public. Adanya kegiatan komunikasi yang 
terbangun dengan public sehingga menjadikan pelayanan 
perpustakaan mendapat respon yang positif dari para pemustaka 
sehingga respon tersebut merupakan sasaran yang diiginkan 
pustakawan dalam menyediakan layanan perpustakaan. 
Strategi Public Relations di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 





atau Public Relations Dalam Mempromosikan Suatu Lembaga 
Perlu di pahami bahwa Menyampaikan Suatu informasi ke Public 
Humas  Harus Menguasai apa-apa saja Yang ingin di sampaikan ke 
masyarakat. Dalam Mempromosikan Perpustakaan Biasanya 
Humas di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan melakukan Sosialisasi atau langsung mengunjungi sebuah 
instansi atau lembaga tersebut. 
Biasanya saya yang langsung berhubungan dengan public 
relations, berhubungan dengan humas salah satunya misalnya ada 
produk baru yang akan di luncurkan oleh perpustakaan mengenai 
apa saja yang mencakup atau berhubungan dengan perpustakaan. 
Harus diakui bahwa terkadang memang hubungan antara organisasi 
maupun perusaahaan dengan media itu cenderung bervariasi dan 
berbeda satu sama lain. Bagi seorang petugas public relations 
terlebih bagi perpustakaan yang bergerak dibidang pelayanan dan 
pemberian jasa, citra dimata public itu adalah sesuatu yang sangat 
mutlak bagi organisasi atau perusahaan tersebut. Pertarurngnya 
adalah bagaimana meraih liputan media tersebut.  
1. Citra Positif yang diterapkan di Dinas Perpustakan dan Kearsipan dalam 
Mempromosikan Perpustakaan berdasarkan hasil peneliti: 
Citra positif merupakan refleksi sebuah kinerja berdasarkan kompetensi 
yang dilakukan secara konsisten. Dengan kata lain, sesuatu yang dipahami 
pemustaka tentang perpustakaan sebenarnya dibentuk oleh akumulasi sikap, 
perilaku, dan cara perpustakaan mengekspresikan diri. 
Citra merupakan kesan yang diperoleh seseorang sesuai dengan 
pengetahuan dan pemahaman fakta atau kenyataan Untuk membangun atau 
mempertahankan citra perpustakaan, salah satu strategi public relations dalam 
mempromosikan perpustakaan yaitu memaksimalkan fungsi informasi.  
Citra adalah tujuan pokok bagi suatu organisasi atau perusahaan. 
Pengertian citra itu sendiri abstrak atau intangible, tetapi wujudnya dapat 
dirasakan dari penilaian, baik semacam tanda respek dan rasa hormat dari publik 
sekelilingnya atau masyarakat luas terhadap organisasi atau perusahaan tersebut 
dilihat sebagai sebuah badan usaha yang dipercaya, professional, dan dapat 
diandalkan dalam pembentukan pelayanan yang baik. 
Menurut informan Syamsul Muarif S.Sos hal ini merupakan sebagai 
seorang public relations dialah yang mengatur jalan masuk atau keluarnya 





kesalahpahaman yang kadang muncul yang disebabkan oleh kesalahan mengelola 
informasi Seperti yang kita ketahui bahwa dalam penafsiran suatu informasi yang 
salah akan berpengaruh pada citra perpustakaan, dan itu sangat merugikan 
perpustakaan maka dari itu control informasi secara menyeluruh sebelum 
informasi itu disampaikan. Semua berita yang akan dikirim itu diproses kalau 
perlu melakukan editing sebelum dikirim. Dengan demikian segala bentuk 
informasi yang tersebar merupakan informasi yang terpercaya dan telah 
dikonfirmasikan kebenaran dan konsekuensinya. Hal ini merupakan membantu 
terbentuknya kepercayaan dan komunikasi yang baik dilingkungan perpustakaan, 
membantu memberikan dorongan yang baik untuk memantapkan komitmen bagi 
seluruh publik. Citra yang baik dari suatu organisasiakan membentuk dampak 
yang menguntungkan , kebalikannya jika citra positif dari organisasi yang buruk 
pasti akan berdampak kerugian bagi sebuah organisasi. 
Citra positif yang diterapakan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan akan memudahkan organisasi untuk berkomunikasi dan 
membuat orang lebih memahami komunikasi dari mulut ke mulut. Citra 
perpustakaan dapat diberikan kepada pandangan yang diberikan kepada publik 
tentang perpustakaan yang dimiliki. Setiap perpustakaan selalu menerima gambar 
atau gambar, baik positif maupun negatif dari berbagai pihak yang selalu 
berhubungan. Ini merupakan pertimbangan logis, mengingat bahwa dalam semua 
kegiatannya perpustakaan selalu dikaitkan dengan berbagai pihak, khususnya 
dengan pengguna perpustakaan. Jadi, dengan sendirinya pihak yang 
berkepentingan akan selalu mengundang minat perpustakaan agar tidak 
merugikan pemakainya. 
Citra yang baik dari suatu organisasi akan mempunyai dampak yang 
menguntungkan, sedangkan citra yang jelek akan merugikan organisasi. Citra 
yang baik, artinya publik mempunyai kesan positif terhadap suatu organisasi, 
sedangkan citra yang kurang baik berarti publik memiliki kesan negatif. Public 
relations adalah suatu pendekatan strategis yang menggunakan konsep-konsep 
komunikasi untuk menimbulkan pemahaman dan penerimaan dari publik. Melalui 
berbagai media. Public Relations dapat mengkomunikasikan apa dan bagaimana 





adanya pemahaman diharapkan dapat diperoleh dukukungan dan kepercayaan dari 
publik sehingga menimbulkan citra positif organisasi. 
 Seringkali kita dapat melihat misalnya yang membuat perpustakaan 
menggunakan secara kasar. 
 Menurut informan Megawati ini akan memberikan efek atau kesan negatif 
pada gambar perpustakaan. Oleh karena itu, setiap perpustakaan diharapkan 
memberikan citra positif agar selalu berhasil dalam melibatkan masyarakat. Citra 
negatif dapat melengkapi strategi yang telah dibangun secara efektif. Sedangkan 
citra positif dapat diperoleh dengan mengkomunikasikan keunikan dan kualitas 
terbaik yang dibutuhkan oleh perpustakaan untuk pemakainya. 
Membangun citra Perpustakaan yang baik adalah langkah awal menuju 
pelayanan pelanggan yang lebih baik dan menghadirkan pengalaman terbaik 
untuk para pengunjung. Berat memang langkah untuk menuju ke arah tersebut, 
namun jika dilakukan dengan tepat, bukan mustahil Anda akan memetik hasil 
manis pada akhirnya, yakni terbentuknya kepercayaan dengan pelanggan, dan 
menjadikan perpustakaan sebagai pilihan pertama.. 
C. Pembahasan  
Di era globalisasi, informasi menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat, 
kini informasi beredar begitu pesatnya sehingga terjadi ledakan informasi. Dengan 
kondisi tersebut apabila perpustakaan tidak dinamis dan menyesuaikan tuntutan 
pemustaka tentu akan tersisihkan bahkan akan ditinggalkan 
pemustaknya.perpustakaan di era ini mentuntut para pemustaka agar bersikap 
lebih baik terhadap kebutuhan pemustaka. Sebagai seorang Public Relations harus 
memegang peran penting dalam perpustakaan. 
Sebenarnya sadar atau tidaknya kita telah banyak melakukan promosi, 
akan tetapi kebanyakan kegiatan ini tidak terencanakan sehingga kadang-kadang 
tidak konsisten dengan tujuan maupun sasaran perpustakaan. Dalam promosi ini 





memanfaatkan perpustakaan saja, melainkan juga dapat ditujukan kepada 
masyarakat yang lebih luas. 
Dalam hal ini mendapatkan liputan pun tidaklah cukup melainkan bahwa 
menyampaikan inti dari pesan organisasi atau perusahaan bisa tersampaiakn 
secara maksimal sesuai dengan apa yang telah ditargetkan oleh perpustakaan. 
Karena bisa jadi beberapa media bisa melakukan atau menyampaikan berita atas 
intrepertasi mereka, oleh sebab itu memastikan hal tersebut tidak dapat terjadi 
maka strategi public relations dalam mendekati dan memanfaatkan hubungan 
dengan para pers dan media sangat dibutuhkan dalam menangani hal tersebut.  
Public relations memang telah menjadi komponen yang sangat penting 
dalam mendkung upaya organisasi atau perusahaan untuk membangun dan 
mempertahankan citra, berhubung dengan hal tersebut strategi public relations 
juga sangat bergantung pada kondisi yang baik dengan media sebagai bentuk 
perpanjangan tangan para petugas public relations utnuk mendapatkan tempat 
publisitas yang lebih luas dan efektif. 
Hal ini merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan mengenai bidang 
media yang merupakan suatu bagian yang sangat penting dalam pengumpulan dan 
penyebaran informasi atau berita. Sebagai suatu dasar bagi para petugas dan 
pelaksanaan public relations yaitu mampu menguasai atau menyampaikan apa-
apa saja informasi atau berita penting dalam suatu perpustakaan yang 
dipromosikan dimasyarakat luas. 
Pada umumnya public relations yang ada di Dinas Perpustaakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan tidak berbeda jauh dengan public relations di 
perusahaan lain yakni memiliki lingkup pekerjaan yang sama anatar lain adalah 
bentuk usaha untuk menciptakan, memelihara, dan membina hubungan yang 





menciptakan stabilitas yang baik untuk memajukan perpustakaan. Kondisi 
hubungan yang sehat pula akan membangun kinerja yang baik untuk memajukan 
perpustakaan, membentuk sistem kerja yang lancer dan terhubung satu sama lain 
dalam mendukung kinerja masing-masing. Maka dari itu terbentuklah citra yang 
konsisten dan positif bahkan lebih baik lagi dihadapan public secara umum. 
Maka secara garis besar strategi public relations yang dilaksanakan dan 
diterapakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan 
adalah segala unsur yang berkaitan dengan manajemen dan pengelolaan hubungan 
yang dimiliki oleh perpustaakan, lembaga dan media serta strategi dalam 
memaksimalkan fungsi control informasi yang beredar mengenai perpustakaan. 
Public Relations merupakan salah satu bentuk komunikasi dengan tujuan 
untuk menciptakan kerja sama dan hubungan yang harmonis anatara suatu 
lembaga atau perusahaan dengan public, baik public internal maupun eksternal. 
Keberadaan Public Relations disebuah lembaga maupun instansi dapat menjadi 
jembatan penghubung Antara lembaga tersebut dengan publiknya. 
Public Relations merupakan usaha yang dilakukan secara terus- menerus 
dengan sengaja bertujuan untuk membangun dan mempertahankan pengertian 
secara timbal balik dengan organisasi dan masyarakat. Public Relations akan 
dituntut mungkin lebih dari sekedar seorang penasehat.sebagai seorang spesialis 
Public relations diharapkan agar mampu menjadi orang yang serba bisa dalam 
segala hal,diberikan wewenang penuh guna untuk menyebarkan semua informasi 
yang perlu untuk public ketahui. 
Di era globalisasi ini, keberadaan Public Relations diperpustakaan 
sangatlah tepat untuk difikirkan dan diberdayakan dengan upaya membangun 
hubungan harmonis dengan pengguna dan pencitraan perpustakaan. Kedudukan 





dikembangkan diperpustakaan karena perpustakaan memiliki fungsi utama yaitu 
pelayanan public yang memerlukan manajemen pelayanan yang sangat bermutu.   
Promosi adalah usaha yang dilakukan oleh penjual untuk membujuk 
pembeli agar menerima atau menjual lagi atau menyarankan kepada orang lain 
untuk memakai produk, layanan atau ide yang dipromosikan.  
Perpustakaan merupakan sebuah pusat informasi, pusat untuk sumber 
belajar. Dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi selatan ingin 
mewujudkan eksistensi dan perannya di tengah-tengah masyarakat untuk mencari 
informasi yang dibutuhkan. Namun berbagai keterbatsan terdapat beberapa 
kendala yang dihadapi Antara lain:  
Beberapa kendala yang dihadapi Public Relations dalam Promosi 
Perpustakaan yaitu.   
1) Banyak permintaan masyarakat yang tidak bisa di tepati misalnya masyarakat 
membutuhkan buku dan pada saat promosi petugas promosi tidak memenuhi 
permintaanya. 
2) Kurangnya kualitas SDM Maksudnya adalah mengupayakan dan 
mengkomunikasikan kepada pemerintah sehingga mendapatkan sumber 
informasi. 
3) Penerimaan masyarakat yang kurang empati 
Maksudnya adalah kurangnya kesadaran masyarakat yang enggan diajak 
bekerjasama dalam membangun dan mengembangkan atau mempromosikan 
perpustakaan.  
4) Infrastuktur 
Infrastruktur yang belum optimal, maksudnya belum optimal yaitu terutama 







Anggaran yang ada tidak mencukupi keperluan promosi dalam merencanakan 
dan merancang kegiatan-kegiatan, promosi dan anggaran yang tersedia jauh 






























Setelah  penulis menguraikan isi skripsi dapat disimpulkan bahwa promosi 
perpustakaan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dalam Promosi Perpustakaan 
bertujuan untuk mengenalkan Perpustakaan ke masyarakat, agar produk dan jasa 
ketersediaan layanan informasi  di perpustakaan diketahui oleh pemustaka dan 
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat luas. Ada beberapa media 
promosi dalam yang di terapkan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
1. Strategi public relations yang dilaksanakan dan diterapakan oleh Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan adalah fokus pada 
bagian promosi. Promosi yang di maksud adalah  seorang public relations 
mempromosikan perpustakaan serta barang dan jasa yang ada di 
perpustakaan. Strategi utama yang dilakukan dalam promosi di Dinas 
Perpustakan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan Public Relations 
melakukan pengadaan, menyebar brosur, sosialisasi, serta melalui sosial 
media. 
2. Peran Public Relations dalam mempromosikan pelayanan perpustakaan di 
Dinas perpustakaan dan kearsipan provinsi Sulawesi selatan sebagai 
tenaga yang boleh dikatakan professional perannya sangatlah penting 
dalam pelayanan, pengorganisasian bahan pustaka serta pemenuhan 
kebutuhan belajar mengajar bagaimana menggunakan bahan pustaka 








3. Faktor pendukung dalam mempromosikan perpustakaan  
a. Gedung perpustakaan yang memadai 
b. Koleksi yang lengkap  
c. Sumber daya manusia yang cukup 
Faktor penghambat terbagi atas dua yaitu   
a. Penghambat dari luar perpustakaan artinya kurangnya komitmen dari 
dari pimpinan sehingga manajemen organisasi lemah 
b. Faktor penghambat dari dalam perpustakaan yaitu kurangnya dana 
artinya kadang tidak mencukupi kebutuhan dalam promosi 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan pada Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan yaitu dalam melaksanakan Promosi 
Perpustakaan sebaiknya perlu menambah pustakawan dan menyusun rencana 
sebelum kegiatan promosi dilaksnakan agar supaya segala aspek layanan promosi 
Perpustakaan dapat terlaksana di bidang promosi perpustakaan.kepala dinas dan 
pustakawan lainnya di harap dalam melakukan promosi harus lebih serius, 
menyediakan anggaran dana tetap dan cukup untuk kelangsungan kegiatan 
promosi perpustakaan.  
 Beberapa saran yang peneliti dapat uraikan: 
a. Diharapkan supaya Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi 
Selatan untuk lebih memperkenalkan lagi fasilitas-fasilitas yang ada di 
perpustakaan agar masyarakat tahu fungsi dan peranan perpustakaan 
sebagai sumber informasi. 
b. Pihak perpustakaan lebih memperhatikan sarana untuk menunjang 





c. Anggaran yang diberikan harus sesuai dengan perencanaan yang di 
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A. Bagaimana Strategi Public Relations dalam promosi Perpustakaan di Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan untuk membangun 
Citra Positif? 
a. Strategi apa yang di gunakan oleh Dinas perpustakaan dan Kearsipan 
Provinsi Sulawesi Selatan untuk membangun Citra Positif? 
b. Kenapa Strategi tersebut dipilih sebagai sebuah cara dalam membangun 
citra positif? 
c. Apa fungsi strategi tersebut?  
d. Bagaimana pencapaian strategi public relations dalam membangun citra 
positif?  
e. Citra positif seperti apa yang ingin di bangun di Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan Provinsi Sulawesi Selatan? 
f. Apa saja Resiko-resiko yang mungkin di hadapi startegi public relations 
dalam mempromosikan perpustakaan?  
g. Apa keuntungan dan kerugian perpustakaan dalam mempromosikan 
perpustakaan? 
B. Bagaimana peran public Relations dalam mempromosikan pelayanan 
perpustakaan? 
a. Layanan public relations seperti apa yang mendukung promosi 
perpustakan? 
b. Peran public relations apa yang di lakukan oleh dinas perpustakaan dan 
kearsipan provinsi Sulawesi selatan dalam mempromosikan perpustakaan?  
c. Bagaimana cara mengatasi ketika mengalami kendala dalam pelayanan 































Gambar 3. Wawancara informan 1 (Megawati) Pengelola Bagian Pelayanan      
































Gambar 5. Ruang Multimedia 
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